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FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL-MAJELIS ULAMA INDONESIA

NO: 1 5 1/DSN-MUINI12022

Tentang

AKAD SAMSARAH

ryajJt C4'rll{lB*!
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

INDONESIA

Menimbang

Mengingat : 1.

c.

bahwa Lembaga Keuangan, Bisnis dan Perekonomian Syariah

memerlukan kejelasan mengenai jasa keperantaraan yang

menggunakan Akad Samsarah;

bahwa Akad Sqmsarah yang terdapat dalam Fatwa DSN-MUI Nomor

93/DSN-MUUIY12014 tentang Keperantaraan (Wasathah) dalam

Bisnis Properti, Nomor 128/DSN-MUIlYillzAl9 tentang

Penyelenggaraan Usaha Pialang Asuransi dan Usaha Pialang

Reasuransi Berdasarkan Prinsip Syariah dan Nomor 139/DSN-

MUI1YIIU2}2L tentang Pemasaran Produk Asuransi Berdasarkan

Prinsip Syariah, masih membutuhkan panduan lebih rinci
(komplementer); dan

bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b, DSN-MUI
memandang perlu untuk menetapkan fatwa tentang Akad Samsarah

untuk dij adikan pedoman.

Firman Allah SWT:

a. Q.S. an-Nisa' (4):29:

6;\ ;;_ir t;ii r,

FSr, q-Yj
"Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan
(mengambil) harta sesomamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan.jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antara
kalian...".

Q.S. al-Baqarah (2): 27 5 :

.Elr{psg;.I aiir uis
"... Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba ... "

Q.S. al-Maidah (5): 1:

b.
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Akad Samsarah 2

" Hai orang yang beriman! Tunaikrtnlah akad-akad itu! ... "

d. Q.S. Al Maidah (5):2:

dt 'bt*iir rr;;r; Olr-GJti dli & r$eu;$ ,s'#b Yt ,G $3r;S

"ryt 
4;;''

" Dan tolong-menol ongl ah kalian dal am (mengeri akan) kebaj ikan

dan takwa, dan janganlah kalian tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kalian kepada Allah-
Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang amat berat siksaNya. "

e. Q.S. an-Nisa (4): 58:

rld;;oi rftroi, Fiis r;r3 qgiil+ruiir b!$3 Lig;,; '&t'"o!

yiplitz"oo:";K +irr Lt,*Fft-i Ei aiil ,1t;.,r.tq

" S e s un g guhny a Al I ah m e m e r int ahkan kal i an unt u k m e ny amp ai kan

amanat kepada yang berhak menerimanya dan apabila kalian
menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kalian
menetapkannya dengan udil. Sesungguhnya Allah adalah sebaik-
baik yang memberi pengajaran kepada kalian. Sesungguhnya

Allah adalah Maha Mendengar, Maha Melihat."

f. Q.S. al-Qashash (28):26:

.i,irri bilt a3,,it:;r ,t'tG L.iyiat 4iti-ti'i'r*i15u
"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, "Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), knrena
sesungguhnya orang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya". "

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi s.a.w. riwayat Imam Abu Dawud, Imam al-Timidzi,
Imam an-Nasai dan Ibnu Majah:

Jy:\'3;s,;raLa-1.Jl'da11itr iijl & yl J-y:$e e;.Jrtk
';d,;-a t+ ",rJLl! |4L b-Gi6 0,.,! Lltu.j '#3 # at j:. ri:t

Li;,A ,,;-tA6 3;jlliy^46ar t'la ii1 ,rrihr
"Di era Rasulullah s.a.w. ksmi disehut istilah simsar. Lalu
Rasulullah s.a.w. pernah melintas melewati knmi dan kemudian

memberi kami dengan istilah yang lebih baik dari istilah simsar.

Beliau s.a.w. bersabda, "Wahai para pedagang! Sesungguhnya
jual beli ini diiringi dengan dengan berbohong dan bersumpah,
(untuk itu) campurlah ftegiataniual beli) dengan bersedekah-"

b. Hadis Nabi s.a.w. riwayat Muslim dari Abu Hurairah:

r.y-;f ;y {5 i.:a iiir;; .qifur if b'uf .qn,* G:}
j*, ,>"5 ,i;;;ltsrdfur € 4c ajl !,i ,nLi *b'fr 0^3 ,{"@l
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...o*i

"Siapa saja yang menghilangkan dari seorong mukmin satu

kesulitan dari kesulitan-kesulitan dunia maka Allah akan

menghilangkan darinya satu kesulitan dari kesulitan-kesulitan hari
kiamat: Siapa saia yang mempermudah orang yang kesulitan
(ekonomi) maka Allah akan mempermudahnya di dunia dan di
akhirat; Siapa yang menyembunyikan (aib) seorang muslim maka

Allah Ta'ala akan menyembunyikan (aib)nya di dunia dan di
akhirat; dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama ia
menolonE; soudaranya..." [Shahih Muslim, Kitab al-Dzilr wa al'
Du'a' wa al-Toubah wa al-Istighfar, Bab Fadhl al-Iitima' 'ala

Tilowah al-Qur'anwa 'ala al-Dzikr, 4:2074J

c. Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Bukhari dari Abu Sa'id al-Khudri:

,+?)t rai b.q *t6iF.L^'e*'at *"o,;rt,-,t bi brt:.L:Li

ii: dt#9+ tl tj:r5 ,b'Jr;lXSYgs iJ il(l IjJEA 
9Y: si

G1GW :#: 
"zU #),,,!iijr "e\tA'Jt."; ,*a:e t3)bs

ry:t3';.;",3 # iur .v dt atU 6; L'd;'6 X 6:ti3 ,h\
d,1"',,J lyil\3 lai.1i "1#t Vfi'!r, ti ue'1G'o :' t o',' a

"sekelompok sahabat Nabi s.a.w. melintosi salah satu kampung
orang Arab. Penduduk kampung lersebut tidak menjamu mereka.

Ketika itu, kepala kampung disengat kalaiengking. Mereka lalu
bertanya kepada para sahabat: "Apakah kalian mempunyai obat,

atau adaknh yang dapat me-ruqyah (menjompi)? " Paro sahabat
menjawab, "Kalian tidak menjamu kami. Kami tidak mou

mengobati kecuali kalian memberi imbalan kepada kami'"
Kemudian para penduduk berjanji akan memberikan sejumlah

ekor kambing. Seorang sahabat membacakan surat al-Fatihah dan

mengumpulknn ludah, lalu ludqh itu ia semprotkan ke kepala
kampung tersebut. Ia pun sembuh. Merekn kemudian menyerahkan
kambing. Para sahabat berkata, 'Kita tidakmengambil kambing ini
sampai kita bertanya kepada Nabi s.a.w. Lalu mereka bertanya

kepada Nabi. Beliau tertowa dan bersabda, "Bo5;aimqna kalian
tahu bahwa surat al-Fatihah adalah ruqyah/ Ambillah kambing-
kambing itu dan berilah saya bagian." [Shahih al-Bukhori, Kitab
al-Thibb, Bab al-Ruqa bi Fatihah al-Kitab, 7:131J

d. Hadis Nabi riwayat Ahmad dari Abdullah bin Mas'ud r.a.:

Lqbl * *s15? *t (/ ,* b,e:;:,'t;jr lu ai;!t ,;;
" Siapa yang mengutip/mengambil harta seorang muslim tanpa hak
(kebenaran) maka dia bertemu Allah ta'ala dalam kondisi Dia
marah kepadanya." (Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, 7:59.

Syu' aib al-Arna'uth menilai shahih)

2t$;,o*tu Ji) 14ti3 qri'+LrJ 3l ,''Vi<S Lalti r^srA Fb
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e. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dari Jabir bin Abdullah r.a.:

o:"rrt 136 6jkt tite 7tl liJ 6-t, y;; aiit F:l
"Semog,a Allah mengasihi seseorang yang mudah ketika menjual,
(mudah) ketiks membeli, dan (mudah) ketika menagih haknya."
(Shahih al-Bukhari, Kitab al-Buyu', Bab al-Suhulah wa al-
Samahah.fi al-Syira' wa al-Bai', 3 : 57)

f. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari 'Amr bin 'Auf al-Muzani, dan
riwayat al-Hakim dari Katsir bin Abdillah bin 'Amr bin 'Auf al-
Muzani r.a., dari ayahnya, dari kakeknya, Rasulullah s.a.w.
bersabda:

i*rJU li; Ui ;i.{)b r?Gib'j1 .;a*qlld*;}r+ U:;r
v"V-"Jri ji ,*>ir?? tjj"$ ,fub.r* *

"Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram."

3. Kaidah fikih:

.WF& Uli 34ri xlLgyi+yitilr e$l
" Pada dasarnya, semua benluk muamalah boleh dilakukan kecuali
ada dalil yang mengharamkannya."

Memperhatikan : 1. Ibn Sirin,'Atha', Ibrahim bin Yazid, dan al-Hasan:

):*U )t-1^,i:;t *\'o;^AtSBCli ilLze,jb&1, p
"Ibn Sirin, 'Atha', Ibrahim, clan al-Hasan tidak mempermasalahkan
ujrah simsar. " (Matan al-Bukhari bi-Hasyiyah al-Sindi, Kitab al-
Ijarah, Bab Ajr al-Samsarah, 2:13)

2. Ibn Abbas berkata:

.4 # tK 'etii & "r:r.as 
i. 33r l.i" A ,Jlh J\a,"'[ ,

"Tidaklah mengapa seseorang herkata, 'Juallah pakaian ini dengan
harga sekian; kelebihan dari harga tersebut untuk kamu."' (Matan
al-Bukhari bi-Hasyiyah ul-Sindi, Kitab al-ljarah, Bab Ajr al-
Samsarah,2:43)

3. Pendapat Ibnu Abbas:

&+ d i;, r, qV +! 3j3 Jb ,qV+t oa *i * o"3v+t d)'

Y):J,,;-: ei ,lrs d JG s;4b6
Diceritakan oleh lbn Thawus, dari ayahnya, dari lbn Abbas. Dia
berkata, aku bertanya kepada lbnu 'Abbas r.a., "Apa maksud sabda
Nabi hadhir tidak boleh menjual kepada badi? " Beliau menjawab,
" (Maksudnya) adalah bahwa hadhir (penduduk suatu wilayah) tidak
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4.

5.

boleh menjadi simsar bagi (atau atas nama) badi Qtenduduk di luar
wilayah tersebut). " (Matan al-Bukhari bi-Hasyiyah al-Sindi, Kitab ol-
Buyu', 2:23)

Ibn Hajar al-'Asqalani:

,r";EIt 66Ltti'43i & qV d;rAl.Fp4;Fs
Sebagian ulama memahami kesetujuan lhnu 'Abbas (tentang upah
simsar) didasarkan pada bahwa beliau menyikapi simsar layalotya
muqaridh (mudharib). (Ibn Hajar a1-'Asqalani, Fath al-Bari, 5 : 45 I )

Ibn Sirin berkata:

,i"Ui3,''tti,:",* 3\as *cl1 AK ta3 14 Q:i,!t" ri)

"Jika sesectrang berknta: 'Juallah benda itu dengan harga sekian;
jika ada keuntungan (kelebihan hargajual dari harga yang ditentukan
pemilik) maka keuntungan itu untuk kamu atau untuk saya dan kamu
(dibagi sesuai kesepakatan)' tidaklah mengqpa." (Matan al-Bukhari
bi-Hasyiyah al-Sindi, Kitob al-Ijarah, Bab Ajr al-Samsarah,2:43)

6. Ahmad bin Ali bin Hajar:

;i ;;&jr ai ,f_tS =*4 *At &; Cbtr,,;-,'oe<i bi "i"#- ii

"seseorang boleh menjadi simsar dalam jual-beli yang dilakukan
oleh sesama orang kota (simsar boleh dilakuknn di antara para
pihak yang mengetahui harga wajar fyang berlaku di pasar pada
saat itu/ atas barang yang akan dijualnya), namun jumhur
mensyaratan agar ujrah harus ma'lum. (Fath al-Bari Syarh Shahih
al-Bukhari, Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1375 H, Jilid 4,h.452)

7. Pendapat ulama tentang status hukum samsarah:

a. PendapatlmamMalik.

.f "Cu 'Fi i;. * i si&. iU' F#r 4t eq )t)t ; r<1u iiL
e')i iv i ,it;'\';'()3'ntt fu q, il q;k"i\

"Saya bertanya kepada Imam Malik tentang tukang kain (bazaz)

yang seseorang menyerahknn uang kepadanya untuk membelifurn

kain dan memberikan kepadanya tiga dinar setiap seratus dinar
yang dibelikan untuk kain. Imam Malik menjawab: lidak
masalah " (al-Mudaw anah al-Kubra, 3 : 466)

b. Pendapat Ibn Taimiyah:

i)'ot*{, iris" { rVJ "};'i,. i } " ,"i'4v."V,}\:bS

c- e:4 ;Fg ttt 'dt 3y ai,At rt b )c 4 )b A; ti'q i\*
t E;*it L\)t-* Ht *,rr.i i;O,; rii]l i6r tg* q

Ditanyakan kepada lbnu Abbas tentang sabda Nabi s.a.w.:
"Janganlah orang kota menjual kepada orang desa?". Ibnu
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Abbas berkata: Janganlah menjadi makelar (simsar). Larangan
untuk mejadi simsar karena adanya 'dharar' (merugiktn) bagi
para pembeli. Sesungguhnya orang yang muqim, iika menerima
kepercayaan dari orang pendatang untuk membelikan suatu
barang kebutuhan masyctrakat, sedangkan pendatang tidak
mengetahui harga barang, maka membayakan (merugikan)
pembeli. (Majmu' al-Fatawa, 28: 75)

c. Pendapat Muhammad bin Salamah:

* aii ;.3\ :Jt;-a ,rt;*:,:,Jt q;1 A''a-e 'C"r#-L ;)*L:rg9lAl ,j3

,i+ *r'6 ir, Y?S +tr,jirl ttfl fy"G *'it el( o1S *, at;.

ftXJt J.*K 4llyti:t *6.1s':3+
"Dalam buku al-Hawi terdapat keterangan, Muhammad bin
Salamah ditanya tentang (hukum) upah simsar. Ia meniawab,
'Aku berharap (baca: berpendapat) tidak ada masalah
dengannya -meskipun pada prinsipnya (akad ini) fasid-
mengingat hal tersebut marak dipraktikkan. Banyak hal dalam
kntegori ini yang (asalnya) tidak boleh, lalu para ulama
membolehknnnya karena kebutuhan masyarakat, seperti
(masalah biaya) masuk ke tempat mandi'." (Hasyiyah lbn
'Abidin,6:63)

d. Pendapat Imam Malik bin Anas:

ri;,rj ,br* bt1|t.}3 i,r e$u";* d; oi ;r 3u

cy,$-3er!#',qr]u aJG 
"rq 

{t'l;lt:r\G 1"1;w JK,a).a

,4+t;*5fi
"Ibn Abi 'Uwois berkata tentang pendapat Imam Malik (bin
Anas) mengenai seseorang yang berkata kepada orang lain, 'Jika

Anda dapat mendatangkan kepadaku pakaian seperti paknianku
ini, maka Anda mendapatkan sekian'; Saat orang itu datang
membawanya, arang yang mengatakan tadi tidok mau
mengambilnya. Malik berpendapat,'Perkataan orang tersebut
mengikat (sehingga dia harus mengambil pokaian itu dan

membayar ujrah). Saya menganjurkan dalam hal itu dia
menentukan (batas) waktu di mana orang itu bisa datang dengan
pakaian tersebut agar jangka waktunya (untara perkataon dan
kedatangan pakaian yang diinginkan) tidak iauh, sehingga ia
tidak datang dengan membav,a pakaian setelah satu bulan,
padahal dia (yang menginginkannya) sudah tidak
membutuhkonnya lagi'. " (Al-Jami' li Masq'il ol-Mudawwanalt,
Ibn Yunus Al-Shiqli, l5: 5 I l)

e. Pendapat Ibnu Qudamah:

$;t;6 ,Ua- .et 'di U# 3[ Lai, ,b;A :,GTt |iA ! :JLo tsJ

l:"U l.r.4r,..-* AK qV '.;1 Ll ai UY :fuelful iJLr, .-6r-t#l
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.r,r-a'fK "U6JI 'J n dy \;a G ,g;,l {V g,sg::_ n'*o

'Jika seseorang berkata, "Juallah pokaian ini dengan harga l0
(sepuluh). Selebihnya dari itu untuhnu." mako kesepakatan ini
sah dan dia (pihak yang diminta menjual) berhak atas kelebihan
harga.jual tersebut. Al-Syaf i menilai kesepakatan tersebut tidak
scth. Dasar kami adalah (1) pendapat lbnu Abbas r.a. yang tidak
mempermasalahkan hal itu, (2) pihak yang diminta meniual
mengelola kekayaannya (maksudnya: pakaian orang ilu) atas
seizinnya (pemilik). (Dengan demikian) maka ketentuan laba
untuknya adalah sah. (Dia) seperti mudharib (dalam aknd
mudharabah) dan 'amil (pengelola) dalam akad musaqah," 1Al-
Mughni, Ibn Qudamah, 7: 2611

#;eJ?.eJ Hid,33jlt i .t4 "*,dsS,EF,F.j1i3i ti1

,il JG *; .qV #l d,s JJ,-i G-:':s .$,.-1^ d'Gi \ts:3,ti
,bt-iltS |z;'a; ;.1 ,316e ,tc,;3st *'fS 3w)e ,'cy
6 trl: .?lte "*ilt'Jr1t4,Ae;;;j+i 

dj, :-,S1 ;;te ,1"69t':Jt3

;$.gt U+gt ;$- "i 
ai:. aii ,3t( 4i ,*V ,>t F ,trt^; o33

l;ij *; .,aJ 3#,:33j1 lait lK3li(, 4i+ :$3i ,13 * 3i a.4t

.Jul ti, a4ki ,Up4;iJ! ,6n W qlrr l"Jt* ,,:pa A 4J

otj |r;i t4t+'^1r- r4 'rsf ,r"L,,aaq o,ti .li; d+ lil .t1,jL;a1l

Je .-asglr al U+ oi|ros;;; fr Ztu_) * "a 
.5f;"tr ,lii! LU

'U 
F: ,'4b. q4iL\ by ej; fJ ti1 

=rUiK 3a ,Q$;tv|
,3:oi't ilt3 G; .r,-ztst -,j*7 ,L!) ')U by .," ;)t* i1i5e 'i1 : g;t

t'zis'" 6t', *ltt "6jx-

"Jika seseorang menyerahknn pakaian kepada orang lain dan

herkata, "Juallah pakaian itu seharga sekian. Jika lebih dari itu
maka kelebihannya untulcrnu. " maks perikatan/kesepakatan ini
sah. Demikian dinyatakan secara elrsplisit oleh Ahmad
berdasarkan riwayat (informasi) Ahmad bin Sa'id (Abu al-
'Abbas al-Syaikhi). Pendcpat yang sama juga diriwayatkan dari
Ibnu Abbas. Pendapat ini juga pedapat (Muhammad) Ibnu Sirin
dan Ishaq (Ibn Rahawaih, 161-238 H). (Sementara itu), al'
Nakha'i (lbrahim bin Yazid, 17 - 96 H), Hammad (bin Abu
Sulaiman, w. 120 H), Abu Hanifah, al-Tsauri (Sufyan, 97 - 161

H), al-Syaf i, dan lbn al-Mundzir (Muhammad bin lbrahim, 242
* 319 H) memalcruhkannya (baca: melarangnya) karena upah
(dalam kesepakatan tesebut) bersifut majhul (tidak pasti), bisa
jadi terealisasi dan bisa juga tidak terealisasi. Dalil kami adalah
(1) opct yang diriwayatkan oleh 'Atha' dari lbnu 'Abbas bahwa
beliau tidak menilai masalah (secara hukum jika) seseorang
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8.

9.

10.

memberikan pakaian atau (barang) lain kepada orang lain dan
berkata, "Juqllah itu dengan harga sekian. Selebihnya dari
harga itu untukrnu." dan tidak dijumpai adanya ulama di eranya
yang menentang pendapat beliau; (2) barang itu adalah barang
dopat dapat dikembangkan (nilanya) dengan pengelolaan
(berupa penjualan). Ia seperti menyerahkan modal mudharabah.

Ketika kesahan ini terbukti, mako: Jika orang itu meniualnya
dengan harga lebih (dari yang ditetapkan oleh orang yang
menyerahknnnya) maka kelebihan itu menjadi mililcnya kqrena
orang yang menyerahkannya meniadikan kelebihan itu sebagai
upah untuk dia (penjua\. Jika dia menjualnya dengan harga pas
yang ditetapkan tanpa ada kelebihan maka dia tidak berhak atqs

apapun karena yang meniadi upahnya adalah kelebihannya,
sementara kelebihan itu tidak ada. (Dalam kasus ini) dia seperti
mudharib (pengelola modal mudharabah) saat tidak
menghasilkan laba. Jika dia meniualrrya kurang dari harga yang
ditetapkan maka jual beli tidak sah karena dia (dinilai sebogai)
wakil yang menyalahi ketentuan. (Dalam kasus ini) jika barang
itu tidak memungkinan untuk ditarik kembali maka dia harus

menanggung kekurangan (dari harga jual yang sudah

ditetapkan). Sementara Ahmod berpendapat, dia harus
menanggung kekurangan tersebut secara mutlak, haik kondisinya
memungkinkan dia untuk menarik kembali barang tersebut
maupun tidak)." @l-Mughni, Ibn Qudamah, 8: 71-72)

Fatwa DSN-MUI No : 93/DSN-MUIAV l20l 4 tentang Keperantaraan

(Wasathah) dalam Bisnis Properti;

Hasil l(orl<shop Tim DSN-MUI pada 18 - 19 Februari202Z; dan

Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno DSN-MUI ke-56 pada hari

Jumat tanggal 24Dzulhljjah 1443 Hl24 Juni2022M.

MEMUTUSKAN:

FATWA AKAD SAMSARAH

Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

l. Akad Samsarah adalah akad keperantaraan(brokerage) dalam bisnis

untuk mencapai Natijah tertentu yang diharapkan Mustafid yang

menimbulkan hak bagi Simsar untuk memperoleh'Umulah.

2. Mustafid adalah pihak yang menerima manfaat dalam Akad

Samsarah.

3. Simsar adalah perantara yang melakukan pekerjaan tertentu untuk

mencapai Natijah yang diharapkan Mustafid.

4. 'Amal adalah pekerjaan yang dilalcukan oleh Simsqr.

5. Natijah adalah hasil pekerj aart Simsar yang diharapkan Mustafid.

Menetapkan

Pertama
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Ketiga

Keempat

Kelima

6. 'Umulah adalah imbalan yang diterima Simsar dari Mustafid atas

dasar Natijah yarrg dicapainya.

: Ketentuan terkait Sighat Akad

1. Sighat Akad Samsarah harus dinyatakan secarajelas (sharih),tegas

dan dimengerti oleh Mustafid dan Simsar; dar,

2. Akad Samsarah boleh dilakukan secara lisan, tertulis, isyarat, dan

perbuatan/tindakan, serta dapat dilakukan secara elektronik sesuai

syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

: Ketentuan terkait Para Pihak

1. Para pihak dalam Akad Samsaroh adalah Mustafid dan Simsar, baik

orang (sy akhs hiy ah t h ab i' iyy ah I n a t uur I ij ke p e r s o o n/n at ur al p e r s o n)

maupun yang dipersamakan dengan orang (badan

hukum/syakhshil,yah i'tibariyyahlsyakhshiyah hukmiyyahl

r e c ht sper s oon/j ur idic al per s on) berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku;

2. Mustafid dan Simsar harus cakap hukum (ahliyyah al-ada' al-

kamilah), mengetahui hak dan kewajiban atas akad yang

dilakukannya. dan memiliki kewenangan untuk melakukan akad,

baik kewenangan yang bersifat ashliyyah maupun kewenangan yang

bersifat niyab iyyah; dart

3. Simsar harus memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan

y ang N atij ah-ny a diharapkan oleh Mus tafi d.

: Ketentuan terkait Natijah

l. Natijah yang diharapkan Mustafid harus diketahui (ma'lum) aleh

Mustafid dan Simsar, dan terukur (mundhabith);

2. Natijah yang diharapkan Mustafid, tidak boleh bertentangan dengan

syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku; dan

3 . Natijah yang diharapkan Mustafirl dimungkinkan dicapai oleh Simsar.

: Ketentuan terkait oUmulah

'(lmulah atas dasar kesepakatan dalam akad samsarah dapat berupa:

1. Barang ('urudh) danlatau uang (nuqud);

2. Dalam hal 'Umulah berbentuk barang, maka jenisnya tidak bertentangan

dengan prinsip syariah; dan

3. Dalam hal 'Umulah berbentuk uang, maka besarannya ditentukan

berdasarkan kel ebih an dari harga j u al y ang d itetapkan, atau' U mul ah y ung

dij anj ikan ole}l Must afi d.
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Keenam

Ketujuh

Kedelapan

: Ketentuan terkait Kewajitran dan Hak Simsar

1. Simsar wajib melakukan pekerjaan untuk mewujudkan Nalijah yang

diharapkan Mus t afi d; dan

2. Simsctr berhak mendapatkan 'Umulah yang sudah disepakati dalam

hal Mustafid telah menerima Natijah dalam rentang waktu yang

ditentukan Qlka samsarah dibatasi dengan waktu).

: Penyelesaian Perselisihan

Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah

dan peraturan yang berlaku:

a. melalui musyawarah mufakat;

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain Badan Arbitrase

Syariah Nasional (Basyarnas) Majelis Ulama Indonesia atau

Pengadilan Agama.

: Ketentuan Penutup

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan akan diubah serta

disempurnakan sebagaimana mestinya jika di kemudian hari ternyata

terdapat kekeliruan.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada Tanggal :24Dzllhijjah1443 H
24 Juni 2022 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL- I
MAJELIS ULAMA INDONEST Afri

Wakil Ketua

DR.I(H. MARSUDI SYUHUD. M.A.

Sekretaris,
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